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ABSTRAK 
Pembelajaran berbasis inquiri adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa, pembelajaran ini 
memungkinkan siswa untuk menguatkan, memperluas dan menerapkan pengetahuan dan 
keterampilan akademik mereka di dalam dan di luar sekolah agar dapat memecahkan masalah- 
masalah nyata atau masalah – masalah yang disimulasikan. Pembelajaran inquiri adalah 
rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan 
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan. Penggunaan model pembelajaran pada mata pelajaran Administrasi Humas dan 
Keprotokolan ini sangat efektif dan cukup menyenangkan dan tidak membosankan. Berdasarkan 
angket respon siswa setelah belajar dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry 
Learning, dari data kuantitatiif dan kualitatif siswa menyatakan cukup senang dengan 
pembelajaran yang dilakukannya, hal ini ditandai oleh hasil tes evaluasi yang mengukur 
pemahaman siswa tentang materi pelajaran meningkat pada setiap siklusnya. 
Kata Kunci: Inquiry Learning, hasil belajar, administrasi humas dan keprotokolan 

 

ABSTRACT 
Inquiry-based learning is student-centered learning, this learning allows students to strengthen, 
expand and apply their academic knowledge and skills inside and outside of school in order to 
solve real problems or simulated problems. Inquiry learning is a series of learning activities that 
emphasize the process of thinking critically and analytically to seek and find answers to a 
problem in question. The use of the learning model in the subject of Public Relations and 
Protocol Administration is very effective and quite fun and not boring. Based on the student 
response questionnaire after studying using the Inquiry Learning learning model, from the 
quantitative and qualitative data the students stated that they were quite happy with the 
learning they were doing, this was indicated by the results of evaluation tests that measured 
students' understanding of the subject matter which increased in each cycle. 
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PENDAHULUAN 

Dalam rangka pengembangan dunia pendidikan menuju masyarakat maju dan 

modern, dalam kompetisi globalisasi, maka kurikulum SMK mengalami 

penyempurnaan untuk meningkatkan mutu pendidikan SMK. Kesejahteraan bangsa 
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tidak hanya bersumber pada sumber daya alam dan modal yang bersifat fisik, tetapi 

juga bersumber pada modal intelektual. Dengan demikian tuntutan untuk 

memutakhirkan kurikulum SMK mejadi keharusan, termasuk juga meningkatkan 

relevansi program pembelajaran disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan. 

Agar pembelajaran Administrasi Humas dan Keprotokolan menjadi 

pembelajaran yang aktif, kreatif dan efektif serta menyenangkan maka dapat dilakukan 

melalui kolaborasi inquiri dan eksplanasi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

dan aktifitas dalam pembelajaran Administrasi Humas dan Keprotokolan. 

Pembelajaran berbasis inquiri adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk menguatkan, memperluas dan 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan akademik mereka di dalam dan di luar 

sekolah agar dapat memecahkan masalah-masalah nyata atau masalah – masalah yang 

disimulasikan. 

Memang tidak ada metode pembelajaran yang sempurna untuk semua situasi. 

Inquiri selain memiliki kelebihan juga memiliki kelemahan. Oleh karena itu untuk 

menyempurnakan metode pembelajaran tersebut guru disarankan untuk melakukan 

kolaborasi dengan metode pembelajaran yang lain, dalam kesempatan ini penulis 

melakukan kolaborasi anatar pembelajaran inquiri dengan eksplanasi ( menjelaskan). 

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah : 

Memperoleh gambaran mengenai bagaimana cara guru melakukan model 

pembelajaran inkuiri learning pada pelajaran Administrasi Humas dan Keprotokolan 

kls XII AP 1 SMK Negeri 3 Kota Cimahi. Dan Memperoleh gambaran bagaimana peran 

model pembelajaran inkuiri learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pelajaran Administrasi Humas dan Keprotokolan XII AP 1 SMK Negeri 3 Kota Cimahi. 

 
Belajar 

Belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam 

wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau 

menetap karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya (Amri, 2013:24). 

Dapat disimpulkan bahwa pengertian belajar adalah segala sesuatu yang dilakukan 

untuk mencari pengatahuan dan pengalaman yang akan menghasilkan perubahan 

tingkah laku. Individu dikatakan belajar apabila mengalami perubahan pada dirinya 
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sebagai akibat dari pengalaman yang didapatkan di lingkungan. 

 

Hasil Belajar 

Hasil merupakan suatu hal yang ditunggu dan diharapkan oleh siswa dan juga 

guru setelah dilaksanakannya proses pembelajaran. Hasil belajar dapat 

menggambarkan apakah pembelajaran yang telah dilakukan berhasil atau masih ada 

yang harus diperbaiki. 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik 

setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku 

tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh peserta didik 

(Rifa’i,dkk,2010:85). Hasil belajar yang diperoleh peserta didik sangat tergantung 

dari guru sebagai pendidik, apabila guru bisa mengoptimalkan kemampuan peserta 

didik dengan memahami karakteristik peserta didiknya maka hasil belajar peserta 

didik juga akan optimal. 

 
Model Pembelajaran Inquiry Learning/Penemuan 

Model pembelajaran merupakan hal yang sangat penting yang harus 

diperhatikan oleh guru. Kreativitas guru sangat menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model pembelajaran 

Inquiry Learning karena model ini dirasa sesuai dengan karakteristik siswa dan 

materi pelajaran. Model pembelajaran Inquiry Learning mengarahkan dan menuntun 

siswa untuk mencari, membangun dan menemukan konsep secara faktual, hal 

tersebut sesuai dengan proses pembelajaran pada implementasi kurikulum 2013 

sehingga peneliti memilih model pembelajaran Inquiry Learning dengan harapan 

dapat mewujudkan tujuan kurikulum 2013 dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Model pembelajaran Inquiry Learning merupakan rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir ktitis dan analitis siswa. Siswa 

dituntut untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban atas suatu permasalahan 

yang ditemukan. Berfikir kritis siswa perlu untuk dirangsang oleh guru, dalam 

merangsang siswa agar berfikir kritis guru biasanya memberikan stimulus berupa 

pertanyaan. Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada siswa (student- 
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centered approach). Siswa dituntut untuk lebih aktif dan banyak berperan dalam 

pembelajaran, guru hanya berperan sebagai pengarah. 

Menurut Jauhar (2011:64), pendekatan inkuiri didukung oleh empat 

karakteristik utama siswa, yaitu: (1) Secara instintif siswa selalu ingin tahu; (2) Di 

dalam percakapan siswa selalu ingin bicara dan mengkomunikasikan idenya; (3) 

Dalam membangun (konstruksi) siswa selalu ingin membuat sesuatu; (4) Siswa 

selalu mengekspresikan seni. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tentang Penerapan 

Model Pembelajaran Inkuiry Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Pelajaran Administrasi Humas Dan Keprotokolan. Penelitian ini dilaksanakan di kelas 

XI Akuntansi 1 SMK Negeri 3 Kota Cimahi. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, 

setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanan, pelaksanan, tindakan, 

pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Kota Cimahi. 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian di kelas XI Akuntansi 1 dengan 

sejumlah 39 orang siswa. 

Metode Pengumpulan Data 

1. Metode Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk mencari data-data pendukung penelitian yang meliputi 

data awal yaitu data nilai siswa. Data nilai siswa yang digunakan merupakan nilai 

ulangan murni yang didapat oleh siswa. Data nilai tersebut digunakan untuk melihat 

kondisi awal hasil belajar siswa. 

2. Metode Observasi 

Metode observasi digunakan untuk melihat keberlangsungan penerapan model 

pembelajaran Inquiry Learning oleh guru dan mengamati aktivitas dan berfikir kritis 

siswa dalam pembelajaran. Model pembelajaran Inquiry Learning sebelumnya belum 

pernah digunakan dalam pembelajaran di SMK Negeri 3 Kota Cimahi sehingga guru 

yang akan menerapakan model ini masih belum menguasai model pembelajaran 

Inquiry Learning ini dengan baik. Lembar observasi berisi langkah-langkah 

pembelajaran yang harus dilakukan guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran 

melalui model Inquiry Learning. 
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3. Metode Tes 

Metode tes digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran Inquiry Learning dengan mengadakan tes tentang 

materi yang diajarkan pada setiap akhir siklus. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siklus I 

Pada siklus ke satu ini para siswa belum menguasai secara utuh tahapan kegiatan 

inkuiri, sehingga pemahaman konsep siswa tentang materi pelajaran menjadi kurang, 

keterampilan siswa berkomunikasi dalam proses pembelajaran juga masih kurang. 

Mereka masih merasa kaku dan belum berani untuk mengemukakan pendapat. Begitu 

pula dengan sikap kerjasama siswa, belum tampak pada semua siswa. Masih ada siswa 

yang tidak berkonsentrasi sehingga oleh guru selalu diingatkan untuk memperhatikan 

dan fokus. Sehingga dari hasil tes evaluasi yang dilaksanakan oleh guru pada akhir 

pembelajaran, hasilnya dari 39 orang siswa hanya 24 orang siswa (62%) yang lulus 

KKM 75 sedangkan sisanya sebanyak 15 orang siswa (38%) tidak lulus KKM 75. 

 
Siklus II 

Berdasarkan pengamatan pada siklus kedua dapat diketahui bahwa pembelajaran telah 

berpusat pada siswa. Pemahaman konsep siswa tentang materi pelajaran sudah baik. 

Peningkatan kemampuan berfikir siswa sesuai dengan sistematika tahapan inkuiri yang 

diselingi dengan eksplanasi semakin jelas tergambar pada pemikiran siswa. Banyaknya 

sumber belajar telah memotivasi dan meningkatkan minat belajar siswa. Siswa Nampak 

lebih sibuk menggali dan mencari pengetahuan dari sumber-sumber yang disiapkan 

oleh guru. Kecenderungan siswa yang semakin haus terhadap sumber belajar semakin 

menunjukan positif dalam membangun kemampuan intelektual, social dan mentalitas 

siswa yang bermuara pada peningkatan kinerja siswa baik proses maupun produk 

peningkatan proses pembelajaran selain ditandai dengan fenomena –fenomena diatas, 

juga ditandai dengan aktifitas dan keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat, 

menjawab pertanyaan, mengajukan pertanyaan dan kehadiran siswa di kelas selama 

penelitian berlangsung absensi siswa selalu nihil. Adapun peningkatan hasil belajar 

dapat dianalisa melalui hasil evaluasi. Hasil evaluasi yang dilaksanakan oleh guru pada 
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akhir pembelajaran, hasilnya dari 39 siswa seluruhnya hanya 2 (dua) orang siswa (5%) 

yang tidak lulus KKM 75 sedangkan 37 orang siswa lulus (95%) melewati KKM 75, 

sehingga penelitian ini dihentikan dengan alasan bahwa kondisi siswa sudah dianggap 

stabil karena 95 % orang siswa dapat melewati KKM dan dinyatakan tuntas. 

 
PEMBAHASAN 

1. Analisis Proses Model Pembelajaran Inkuiri 

antusiasme siswa dalam belajar Administrasi Humas dan Keprotokolan semakin 

meningkat. Penerapan pendekatan Inkuiri Learning telah memberikan pengaruh yang 

positif dan konstruktif. Pada orientasi pengamatan proses pembelajaran yang pertama 

guru hanya menggunakan metode ceramah dapat digambarkan keadaan kelas selama 

proses pembelajaran menunjukan suasana yang tidak kondusif, tidak menarik bahkan 

cenderung membosankan dan monoton. Guru belum bisa menciptakan suasana 

pembelajaran yang menarik minat siswa . Keadaan ini mulai mengalami perubahan 

setelah guru melaksanakan metode pembelajaran inkuiri learning pada siklus pertama 

yang menunjukan tingkat motivasi dan minat belajar siswa terhadap pelajran 

Administrasi Humas dan Keprotokolan sudah membaik meskipun belum tercapai tahap 

optimal. 

Guru berusaha untuk selalu memfasilitasi agar aktifitas siswa dapat terarah 

sehingga tercipta suasana pembelajaran yang kondusif, hal ini dapat terlihat dari 

perkembangan proses pembelajaran menunjukan peningkatan pada setiap siklus. 

Dalam hal ini guru berusaha mendorong dan mengarahkan siswa agar selalu ingin 

mencoba dalam mengajukan atau menjawab pertanyaan serta mengajukan atau 

menanggapi pendapat orang lain. Hasil dari proses siswa menunjukan sikap antusias 

dan motivasi yang tinggi selama proses pembelajaran. 

 
2. Analisis Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Dari hasil pengamatan peneliti di SMK Negeri 3 Kota Cimahi, guru dalam 

melaksanakan tugasnya mengajar setelah menggunakan model inkuiri learning disertai 

dengan berusaha mengembangkan dengan cara membentuk kelompok untuk diskusi, 

mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri apa yang dipelajarinya dengan cara 

pengamatan atau pun saling bertukar informasi dengan temannya. 
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Guru berusaha untuk memunculkan komunikasi dua arah antara guru dengan 

siswa dan siswa dengan siswa. Guru berusaha melibatkan siswa secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga suasana pembelajaran menjadi terpusat pada siswa 

atau student centre, meskipun dalam pelaksanaanya belum optimal karena guru masih 

terlihat agak kaku karena kebiasaanya menggunakan metode konvensional, dan pada 

awal pelaksanaan menggunakan pembelajaran inkuiri siswa pun nampak masih 

canggung dan mengalami kesulitan karena metode ini baru mereka gunakan karena 

biasanya guru dalam menjalankan proses belajar mengajar sebagai transfer 

pengetahuan saja. 

 
KESIMPULAN 

Dengan bertolak dari hasil penelitian dan pembahasan peneliti mengambil beberapa 

kesimpulan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Dengan model pembelajaran inkuiri pada pelajaran Administrasi Humas dan 

Keprotokolan kelas XII AP 1 SMK Negeri 3 Kota Cimahi, hasil belajar siswa 

meningkat, hal ini ditandai oleh hasil tes evaluasi yang mengukur pemahaman siswa 

tentang materi pelajaran meningkat pada setiap siklusnya, pada siklus pertama 

hanya 75 %, dan siklus kedua meningkat menjadi 95%. Hasil evaluasi yang 

dilaksanakan pada siklus pertama menunjukan 15 siswa belum mampu melewati 

batas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM ) dan sisanya 24 siswa sudah mampu 

melewati batas nilai KKM 75, sedangkan .hasil evaluasi pada akhir pembelajaran 

pada siklus kedua, hasilnya dari 39 siswa seluruhnya hanya 2 (dua) orang siswa 

(5%) yang tidak lulus KKM 75 sedangkan 37 orang siswa lulus (95%)   melewati 

KKM 75, sehingga penelitian ini dihentikan dengan alasan bahwa kondisi siswa 

sudah dianggap stabil karena 95 % orang siswa dapat melewati KKM dan 

dinyatakan tuntas. 

2. Dengan model pembelajaran inkuiri pada pelajaran Administrasi Humas dan 

Keprotokolan kelas XII AP 1 SMK Negeri 3 Kota Cimahi guru berusaha 

mengefektifkan proses pembelajaran dengan mengembangkannya dengan cara 

membentuk kelompok diskusi, membimbing dan mengarahkan sikap kerjasama 

siswa dan berusaha untuk melibatkan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga suasana pembelajaran menjadi terpusat disiswa atau student centre. 
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3. Metode pembelajaran yang baik adalah metode yang dipergunakan oleh guru dalam 

menyampaikan materi dan materi tersebut dapat dipahami dan dimengerti oleh 

siswa. 
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